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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan kewarganegaraan dalam
meningkatkan rasa nasionalisme pada siswa di UPT SD Negeri 060895. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskrifptif. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Kemudian langkah akhir
dalam analisis data penulis menggunakan analisis data kualitatif. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa peran guru pendidikan kewarganegaraan sangat penting dalam
meningkatkan sikap nasionalisme pada siswa sekolah dasar yaitu Guru pendidikan
kewarganegaraan sebagai pembimbing, Guru PPKn sebagai jembatan antar generasi, Guru
pendidikan  kewarganegaraan  sebagai  Stimulus  kreativitas dan  Guru  pendidikan
kewarganegaraan sebagai Otoritas. Sedangkan bentuk sikap Nasionalisme pada siswa sekolah
dasar sebagai berikut: Sikap Nasionalisme dalam hal bangga menjadi bangsa Indonesia,
Sikap Nasionalisme dalam hal rela berkorban, Sikap Nasionalisme dalam hal menerima
kemajemukan dan Sikap Nasionalisme dalam hal menghargai jasa para pahlawan.

Kata Kunci : Peran Guru, Pendidikan Kewarganegaraan, Rasa Nasionalisme.

Abstract :

This research aims to determine the role of citizenship education teachers in increasing the
sense of nationalism in students at UPT SD Negeri 060895. The method used in this research
is a research method with a descriptive qualitative approach. In this research, data collection
techniques use observation, interviews, documentation related to the research object. Then
the final step in the author's data analysis uses qualitative data analysis. The research results
obtained show that the role of civics education teachers is very important in increasing
nationalist attitudes in elementary school students, namely civics education teachers as
mentors, Civic Education Teachers as bridges between generations, Civics Education
Teachers as a Stimulus for Creativity and Civics Education Teachers as Authorities.
Meanwhile, the forms of Nationalist attitudes in elementary school students are as follows:
Nationalist Attitudes in terms of being proud to be Indonesian, Nationalist Attitudes in terms
of being willing to sacrifice, Nationalist Attitudes in terms of accepting diversity and
Nationalist Attitudes in terms of appreciating the services of heroes.

Keywords: Role of Teachers, Citizenship Education, Sense of Nationalism.

PENDAHULUAN
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Pendidikan adalah interaksi bagi orang-orang untuk mencapai informasi dan
pengalaman yang lebih tinggi dan membantu pertemuan individu dengan mencapai tujuan
yang mereka butuhkan. Pengajaran adalah suatu pekerjaan yang disadari dan disusun untuk
menciptakan belajar dan proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa secara efektif
mengembangkan kemampuan mereka untuk memiliki kekuatan, karakter, pengetahuan, orang
terhormat, dan kemampuan dunia lain yang diperlukan tanpa orang lain, masyarakat, negara
dan negara (Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Pelatihan merupakan hal yang paling mendasar dalam
kehidupan manusia, dan sekolah di Indonesia diandalkan untuk membentuk orang-orang
yang memiliki energi dan Keinginan yang kuat untuk melindungi otonomi Indonesia, karena
saat ini banyak yang mengkompromikan solidaritas dan kepercayaan masyarakat Indonesia,
oleh karena itu penting untuk menanamkan jiwa patriotisme, Khususnya bagi generasi muda
pengganti negara dikalangan pelajar.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan perubahan sosial,
Perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang berkualitas. Pendidikan
bertanggung jawab atas terciptanya generasi bangsa yang mendatang. Pembelajaran
merupakan suatu sistem atau proses menyampaikan pengetahuan dari pendidik kepada
peserta didik yang direncanakan atau di desain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis
agar peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien
(Syah,2008:42). Turunya kualitas pada generasi muda telah berimbas pada menurunnya rasa
nasionalisme. Kecenderungan yang terjadi saat ini adalah generasi muda seolah-olah acuh tak
acuh akan perjuangan pahlawan dengan tidak memahami hakikat manusia sebagai makhluk
yang berbangsa dan bernegara. Bangga menjadi bagian dari bangsa Indonesia merupakan
salah satu contoh memiliki jiwa nasionalisme. Pengertian Nasionalisme yang tercantum
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:684) “Nasionalisme adalah paham (ajaran)
untuk mencintai bangsa dan negara sendiri atau kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa
yang secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan dan 3
mengabdikan identitas, intregitas, kemakmuran dan kekuatan bangsa, semangat kebangsaan”.
Dari tujuan diatas, nampak jelas bahwa target dan sasaran yang ingin dicapai adalah
terbinanya anak didik yang memiliki rasa kebangsaan yang tinggi sehingga bisa
mengamalkannya ke dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Untuk mencapai sasaran tersebut
diperlukan  suatu usaha melalui pendidikan di sekolah yang berupa membina,
mengembangkan, dan menyempurnakan potensi diri siswa menuju proses pendewasaannya.

Peran nasionalisme pemuda sebagai agent of change seolah mulai pudar dan luntur.
Mencari para pemuda yang mengerti akan butir-butir sila dari Pancasila begitu sulit, sebuah
survei yang dilakukan oleh salah satu media terhadap pemuda yang mengerti butir-butir
Pancasila, hanya menemukan 3 dari sepuluh pemuda. Ini sungguh sebuah kenyataan yang
mengiris hati. Terkadang eksistensi pemuda selalu memperburuk keadaan Indonesia. Survei
itu juga menyebutkan, tawuran maupun kekisruhan yang terjadi di Indonesia saat ini, 75%
didalangi oleh pemuda-pemuda bangsa. Namun kenyataannya semangat kebangsaan atau
nasionalisme siswa di sekolah telah menurun atau pudar, faktanya siswa sering melanggar
peraturan dan tata tertib sekolah, datang ke sekolah dengan tidak tepat waktu, kurang peduli
dengan kondisi lingkungan kelas, siswa seakan-akan lupa dan tidak mengenang jasa para
pahlawan, nasionalisme dahulu adalah suatu tindakan vyaitu berupa berjuang melawan
penjajah dengan segenap jiwa raga, namun bentuk nasionalisme saat ini ialah dengan cara
belajar bersungguh-sungguh agar berprestasi di sekolah, sering berbicara ketika upacara
bendera, dan bercerita saat guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hancurnya rasa nasionalisme saat ini sedang melanda siswa di sekolah-sekolah.
Selain itu, siswa sekolah sekarang lebih suka menggunakan shoptalk dalam rutinitas sehari-
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hari mereka dibandingkan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
bahkan remaja sekarang lebih senang menggunakan barang-barang asing dari pada barang-
barang buatan negara sendiri. Jika dibiarkan, keadaan seperti itu akan berbahaya, karena usia
dan siswa yang lebih muda adalah poin yang akan membawa kemajuan negara ini menuju
arah yang utama. Jika yang lebih muda saat ini tidak menghargai usia negaranya, jelas negara
ini akan terus sekarat. Hal ini tentu sangat sulit, mengingat anak-anak muda sebagai usia yang
lebih muda secara mengejutkan akan menentukan arah masa depan negara, mereka diterima
untuk memiliki keputusan untuk menjadi pelopor yang benar-benar memiliki rasa identitas
yang tinggi. Tugas guru ternyata sangat vital dalam membentuk mental siswa yang memiliki
sikap patriotisme. Mental patriotisme merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang,
Khususnya siswa agar dikembangkan menjadi modal yang signifikan bagi eksistensi negara.
Seorang pendidik dalam proses pengajaran dan pembelajaran hanya sekedar menyampaikan
materi namun juga harus berusaha agar materi yang disampaikan menjadi gerakan yang
menyenangkan dan dapat mencoba mengembangkan sikap patriotisme pada siswa. Faktor
kapasitas sangat penting dimiliki setiap instruktur dalam membentuk mental nasionalis
mahasiswa. Dalam hal ini mata pelajaran yang memegang peranan untuk menunjang terhadap
pencapaian tujuan tersebut adalah melalui mata pelajaran PPKn yang telah diajarkan di
semua jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan Perguruan Tinggi,
baik negeri maupun swasta. PPKn merupakan mata pelajaran di sekolah yang memfokuskan
pelajarannya pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio kultural, usia dan
suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter
sesuai yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2003).

PPKn adalah wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral
yang berlatar pada budaya Indonesia diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk prilaku
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat warga
negara dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Esa. Salah satu upaya terbaik yang harus ditempuh
untuk menanamkan Jiwa Nasionalisme tersebut adalah dengan menggunakan penanaman
nilai-nilai  Nasionalisme melalui pembelajaran PPKn di sekolah (Sardiman. 2014:46).
Menurut Azis (2010) Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
menyoroti pengembangan diri yang berbeda sejauh agama, budaya, bahasa, usia, dan
kebangsaan untuk menjadi warga negara yang cerdas, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti
sebagaimana diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pada umumnya PPkn harus dididik
kepada siswa sekolah menengah untuk mengendalikan perilaku siswa agar menjadi siswa
yang bermartabat dan berkualitas. Sifat-sifat Nasionalisme dididik kepada siswa untuk
mencintai Bangsa dan Negara dengan segala yang dimilikinya. Kekaguman terhadap negara
harus dimiliki oleh setiap penduduk, mengingat kemajuan suatu bangsa bergantung pada
bantuan penduduknya. Kekaguman terhadap negara hanya dalam kata-kata namun harus
ditunjukkan dalam perspektif dan perilaku dan kegiatan yang diharapkan dapat mengikuti dan
menjaga kepercayaan bangsa dan negara. Perspektif yang mencerminkan rasa cinta tanah air
termasuk fokus pada kepentingan umum bangsa dan negara, untuk menjaga bangsa dan
negara, terutama ketika bangsa sedang menghadapi keterpurukan seperti saat ini yang
melelahkan jiwa patriotisme suatu negara.

Pendidikan Kewarganegaraan berupaya mengantarkan warga negara Indonesia
menjadi iimuwan dan profesional yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, menjadi
warga negara demokratis yang berkeadaban, yang memiliki daya saing, berdisiplin, dan
berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang damai berdasarkan sistem nilai
Pancasila. Pendidikan Kewarganegaraan berupaya menanamkan sikap kepada warga negara
Indonesia umumnya dan generasi muda bangsa Kkhususnya, agar memiliki wawasan dan
kesadaran kebangsaan dan rasa cinta tanah air sebagai perwujudan warga negara Indonesia
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yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup bangsa dan negara, memiliki wawasan dan
penghargaan  terhadap  keanekaragaman  masyarakat  Indonesia  sehingga  mampu
berkomunikasi baik dalam rangka memperkuat integrasi nasional, memiliki wawasan,
kesadaran dan kecakapan dalam melaksanakan hak, kewajiban, tanggung jawab dan peran
sertanya sebagai warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter, memiliki kesadaran dan
penghormatan terhadap hak-hak dasar manusia serta kewajiban dasar manusia sehingga
mampu memperlakukan warga negara secara adil dan tidak diskriminatif, berpartisipasi aktif
membangun masyarakat Indonesia yang demokratis dengan berlandaskan pada nilai dan
budaya demokrasi yang bersumber pada Pancasila, memiliki pola sikap, pola pikir dan pola
perilaku yang mendukung ketahanan nasional Indonesia serta mampu menyesuaikan dirinya
dengan tuntutan perkembangan zaman demi kemajuan bangsa.

Peranan seorang guru PPKn bukanlah sekedar berupaya untuk memindahkan
pemikiran tentang bagaimana menjadi warga negara yang baik kepada siswa tetapi juga
memberikan pengetahuan, motivasi, menanamkan pola berfikir dan membina sikap serta
perilaku yang berbudi pekerti yang baik. Selama ini, sikap kebangsaan atau nasionalisme
siswa di sekolah telah menurun atau pudar. Siswa sering melanggar peraturan dan tata tertib
sekolah, datang ke sekolah dengan tidak tepat waktu, kurang peduli dengan kondisi
lingkungan kelas, sering berbicara ketika upacara bendera serta saat guru sedang menjelaskan
pelajaran (Dwi Warsono, 2017). Siswa seakan-akan lupa dan tidak mengenang jasa para
pahlawan, nasionalisme dahulu adalah suatu tindakan berupa berjuang melawan penjajah
dengan segenap jiwa raga, namun bentuk nasionalisme saat ini ialah mengisi pembangunan
dengan cara belajar bersungguh-sungguh agar berprestasi di sekolah.

Guru PPKn menjadi salah satu faktor yang turut menentukan berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan, vyaitu untuk mengembangkan potensi diri dan kepribadian siswanya,
Khususnya dalam mengembangkan sikap nasionalisme. Guru PPKn dituntut kemampuannya
dalam menumbuh kembangkan aspek afektif siswa, yaitu sesuatu yang sulit diukur secara
cepat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh A. Azis Wahab (1984 : 4) bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan afektif adalah : “Pendidikan mengkaji, mengembangkan dan memupuk
timbulnya salah satu bagian penting dari tipe pertumbuhan belajar siswa terutama yang
menyangkut kawasan yang paling sulit yaitu aspek yang disebut perasaan/feeling”. Guru
PPKn harus benar-benar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas dalam
merencanakan, mempersiapkan dan mengelola pembelajaran baik itu di dalam dan diluar
kelas untuk mengembangkan sikap nasionalisme siswa, sehingga perannya sebagai guru
betul-betul dapat dioptimalkan. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh Deleny
Yumarla (2005) berjudul “Peranan Guru Pkn Dalam Mengembangkan Sikap Nasionalisme
Siswa (Studi Kasus di SD Negri 6 Tabanan)”, bahwa secara umum semua guru PPKn pada
sekolah atau tempat yang diteliti oleh peneliti adalah sudah memiliki kesiapan dan
kemampuan yang cukup profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan
pengajar. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan seperti diatas, maka peneliti
merumuskan judul “Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam Meningkatkan Rasa
Nasionlaisme Pada Siswa Di UPT SD Negeri 060895

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji
suatu kebenaran pengetahuan dengan cara-cara ilmiah. Oleh karena itu, metode yang
digunakan dalam suatu penelitian harus tepat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian dengan pendekatan Kkualitatif yang bersifat deskriptif. Moleong
(2007: 4) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motifasi,
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tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata kata dan bahasa pada
konteks khusus yang dialami dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang
memberikan gambaran menyelurun mengenai suatu masalah yang berkembang dengan suatu
gagasan kreatif yang akan dijadikan sebagai solusi yang inovatif. Lokasi penelitian adalah di
UPT SD 060895. Sumber data data yang diperlukan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah
hal hal yang berkaitan dengan sebuah pemikiran yang berhubungan tentang peran guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam meningkatkan rasa nasionalisme pada siswaa di UPT
SD 060895. Dalam penelitian ini data yang digali dengan instrumen, yaitu penelitian terjun
langsung kelapangan dengan menggunakan alat lembar Wawancara, lembar observasi dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik Analisis data yang di gunakan pada
penelitian adalah bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif, yakni menganalisis dan menguraikan secara dekskriptif sikap nasionalisme
siswa dan upaya pengembangan sikap nasionalisme melalui pembelajaran kewarganegaraan
di UPT SD Negeri 060895.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam meningkatkan rasa nasionalisme pada

siswa di UPT SD 060895.

a. Guru pendidikan kewarganegaraan sebagai pembimbing
Sebagai pembimbing guru harus mengarahkan dan membimbing, keterampilan,
kemampuan, dan sikap siswa agar dapat berkembang dengan baik. Dan sebagai
pengajar yang bertugas untuk mengajar siswa, khususnya dalam meningkatkan nilai —
nilai nasionalisme siswa, maka dari itu guru diwajibkan mampu memilih metode
pembelajaran dengan tepat.

b. Guru sebagai stimulus Kkreatifitas
yang mana guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan proses
pembelajaran, mengguakan metode-metode pembelajaran yang berbeda dalam setiap
pembelajarannnya,  dimaksudkan agar siswa tidak jenuh dalam  menerima
pemebelajaran.

c. Guru sebagai jembatan antar generasi
guru dapat memberikan gambaran atau contoh tentang kehidupan di masa lampau, saat
ini bahkan masa yang akan datang. Disini guru mampu memberikan contoh pada
siswanya seperti apa kejadian pada jaman penjajahan dulu, bagaimana perjuangan para
pahlawan untuk membela negara ini, bagaimana kita bisa mengambil hikmah dari
semua kejadian tersebut, hikmah disini yang dapat diambil adalah semangat dan
kegigihan para pejuang yang patut dicontoh.

d. Guru sebagai otoritas, diharapkan dengan otoritas dan pengalaman guru yang sudah di
dapat, guru dapat memberikan pengarahan yang baik terhadap siswanya, berlaku tegas
jilka ada siswa melanggar peraturan yang sudah ditetappkan oleh sekolah. Guru
disarankan harus sigap, tegas dan tanggap kepada semua siswanya agar siswa dapat
mencontohnya, dalam melakukan semua kegiatan di sekolah.

2. Jiwa Nasionalisme pada siswa di UPT SD 060895

a. Jiwa nasionalisme dalam hal rela berkorban, sikap rela berkorban yang dilakukan di
sekolah  seperti membersihkan  kelas, meskipun sebenarnya bukan waktunya
membersinkan. Selain itu, sikap rela berkorban ditunjukkan dengan mengerjakan tugas
pekerjaan rumah hingga larut malam. Sikap rela berkorban harus di tunjukkan tanpa
mengenal lelah dan waktu, hal ini juga mengajarkan sikap bertanggungjawab dalam diri
siswa
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b. Jwa Nasionalisme dalam hal bangga menjadi bangsa negara Indonesia, jiwa
nasionalisme bisa diaplikasikan dengan kita mencintai Indonesia dengan segala yang
ada di dalamnya, kerena kita dilahirkan di Indonesia sudah sepatutnya kita berterima
kasih pada negeri ini.

c. Menerima kemajemukan dan bangga terhadap bangsa Indonesia, jiwa nasionalisme
harus ditunjukkan dengan merhormati, dan menghargai suku, budaya, dan agama
lainnya, dalam hal ini sikap toleransi perlu dikedepankan agar tidak terjadi perpecahan
antar satu dan lainnya, karena Indonesia berdiri bukan karena suku dan agama tertentu,
melainkan hasil jerih payah bangsa Indonesia yang beraneka ragam suku, maupun
budayanya.

d. Jiwa Nasionalisme dalam hal menghargai jasa para pahlawan, kemerdekaan yang diraih
Indonesia saat ini adalah hasil jerih payah pahlawan terdahulu yang rela mengorbankan
nyawa mereka demi bangsa ini, dalam hal ini , menghargai jasa para pahlawan para
siswa sudah bisa bersikp disiplin di sekolah, sikap disiplin ini bisa dilihat dari
keseharian mereka dalam pembelajaran, dan bentuk penghargaan lain terhadap para
pahlawan yang lain adalah dengan siswa selalu mengikuti upara bendera di sekolah.

3. Usaha yang dilakukan Guru pendidikan Kewarganegaraan mengatasi kesulitan
dalam meningkatkan ras Nasionalisme

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan

motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif.

Bedasarkan wawancara pada tempat ruang guru dan pengamatan kemampuan sebagai

motivator dalam menumbuhkan sikap Nasionalisme siswa, memotivasi dengan cara

memperkenalkan Negara dan Bangsa yang didukung dengan sarana sekolah dan kegiatan
akademik. Hal i di utarakan Guru PPKn yaitu. ‘“Dalam menumbuhkan sikap

Nasionalisme di sekolah yang memiliki visi misi Cinta Tanah Air”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa peran guru PPKn
dalam meningkatkan rasa nasionaliseme siswa UPT SD 060895 yaitu guru PPKn sebagai
pembimbing bagi siswa atau dapat juga memberikan bantuan terhadap siswanya ketika ada
siswa mengalami kesulitan, guru PPKn sebagai jembatan antar generasi, guru PPKn sebagai
stimulus  kreativitas siswa yang mana siswa mengembangkan Kreativitas yang ada pada
dirinya, selain itu guru PPKn juga mengembangkan metode yang digunakan dalam
pembelajran, dan guru PPKn sebagai otoritas yang mana guru dapat meberikan arahan yang
baik terhadap siswanya. Dari hasil data yang di peroleh peneliti, indikator yang dominan di
lapangan vaitu: bangga sebagai bangsa Indonesia, rela berkorban demi bangsa, menerima
kemajemukan dan bangga kepada budaya Indonesia, dan menghargai jasa para pahlawan.
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